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FORMAT WAWANCARA INFORMAN PENELITIAN 

Metode Konseling Terhadap Remaja Korban Bullying 

NO NAMA HASIL PENELITIAN 

1 Lika S.Psi,M.Psi,Psikolog Jadi sama saja sih sebenarnya,jadi kalau 

metode untuk mengatasi klien apapun itu, 

termasuk klien remaja korban bullying, itu 

menggunakan metode konseling secara 

individual yang berbentuk perpaduan 

direktif dan non direktif, dimana klien itu 

akan sendiri masuk kedalam ruangan ini 

untuk melaksanakan kegiatan konseling 

2 Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi, M.Psi,Psikolog 

Iya dengan konseling individual, dengan 

perpaduan direktif dan non direktif, 

direktif kalau harus ngasih edukasi itu tadi 

tentang kondisi dia, indirektif ketika aku 

nanya kedia nih coba ada apa aja yang bisa 

kamu lakukan selama semingu ini. karena 

kalau korban bullying itukan ada masalah 

dengan sosialnya, jadi aku tanya apa yang 

akan kamu lakukan selama seminggu ini 

  

 

Tahap – Tahap Konseling Dalam Mengatasi Remaja Korban Bullying 

NO NAMA HASIL PENELITIAN 

1 Lika S.Psi,M.Psi,Psikolog        Klien itu datang pertama kali akan 

intect data atau isi data terlebih dahulu, 

jadi sudah datang masuk kedalam, kita ada 

namanya assement psikologi, itu kita lihat 

gambaran kepribadiannya seperti apa,terus 
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kita memberikan tes psikologi dari sana itu 

bisa kelihatan, bagaimana dia 

menempatkan diri, pola pikirnya, terus 

bagaimana cara dia mengatasi masalah dan 

sebagainya. Baru kita ke sesi ngobrol, baru 

dia bercerita, karena pada sesi pertama itu 

tidak bisa langsung tembak kamu 

masalahnya apa, terus bagaimana, belum 

tentu juga dihari pertama itu dia mau cerita 

terlebih dikasus bullying dan korbannya 

ya, terus nanti kalau misalnya dia udah 

bisa terbuka di sesi pertama, yaudah kita 

lanjut ke sesi tes, kan itu tesnya berupa 

gambar dan isi-isi jadi gak merasa di 

wawancara gitu loh, jadi agak santai dan 

gak tegang. Karena kalau tegang dia 

otomatis akan menutup diri dan gak mau 

cerita gitu. 

       Dan lalu dipertemuan kedua, kita 

lanjutkan lagi membiarkan dia cerita 

kembali untuk saya cari tahu penyebabnya 

apa, berikut setelah dia cerita, apa yang 

bisa saya lakukan, saya psiko edukasi 

memberikan informasi ke dia bahwa 

sesuatu yang ia rasakan itu bukan sesuatu 

yang wajar, dan memberikan validasi dan 

memberi tahu dia bahwa yang kamu 

rasakan itu nyata dan gak nyaman, kalau 

aku ada di posisi kamu akau juga bakal 

tidak nyaman, terus setelah di validasi, 

baru kita ajak diskusi dengan 

bertanya,bagaimana menurut kamu apa 

yang bisa kamu lakukan kalau ada diposisi 

seperti itu, keinginanmu, rencana kamu 

apa yang kamu lakukan tujuannya untuk 

mengekspresikan emosinya. 

2 Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi, M.Psi,Psikolog 

       Pada tahap awal biasanya perkenalan 

dulu, dikasih tahu kita  prosesnya bakal 

gimana aja nih di sesi yang pertama biar 

bener-bener tahu dulu, di sesi pertama 
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lebih banyak cerita tentang keluhannya 

apa aja, memang tujuannya itu ngebantu 

supaya kliennya datang lebih bisa 

mengungkapkan emosinya supaya lebih 

lega, nanti terus agak enakan di akhir sesi 

pertama aku kasih tugas untuk dikerjakan 

dan dibawa pulang, supaya bisa latihan 

berproses juga dengan diri sendiri tapi 

masih sesuai panduan aku. Nah sesi 

pertama masih lebih banyak ngobrol, dan 

apabila perlu pemeriksaan psikologis aku 

akan beri periksaan psikologis kayak gitu, 

biasanya menggambar atau isi kisioner. 

       Sesi kedua membahas hasil 

assesmentnya, hasil proses psikologisnya 

gimana, jadi klien juga lebih paham 

dengan kondisi diri dia, habis itu ngebahas 

tugas yang diudah dikerjain, ada apaja nih 

selama seminggu yang udah kamu pahami 

tentang diri kamu sendiri, sesuai gak sama 

psikotesnya, jadi dia bisa memahami 

akutuh orang yang kayak gini yah, terus 

ngobrol-ngobrol terus ungkapin lagi ada 

apa dengan dirinya, terus dikasih tugas, 

karena tiap sesi itu dikasih tugas 

       Sesi berikutnya yang ketiga, kita 

bahas lagi tugasnya, biasanya sih tugasnya 

sudah naik level udah tidak tentang diri 

sendiri tetapi juga sudah ada perilaku yang 

perlu untuk dirubah apa, mungkin tadi 

ayok lebih berani untuk temanan sama 

orang baru dengan memilih karakteristik 

teman yang bisa dia deketi dulu gitu, nah 

sesi ketiga ini ada ngechalange untuk 

temanan dengan teman yang baru, nah kita 

identifikasi teman yang seperyti apa yang 

bisa di deketin. 

       Nah sesi berikutnya yang keempat yah 

di bahas lagi kemarin gimana temenan 

sama temen yang baru ini, susahnya apa 
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berhasilnya gimana sambil dinaiki lagi 

chalangenya seminggu ini kamu udah bisa 

ditambah lagi dong mau nambah orang 

atau mau nambah jenis orang yang 

bagaimana, kalau bisa dua-duanya 

bagus,kalau misalnya kak tambah dulu 

orang yang sama dua atau tiga orang dulu, 

nah kita lakuin 

       Nah sesi yang kelima yang terakhir, 

karena udah nyobain dua kali tadi habis itu 

tinggal riview udah bisa atau belum 

dilepas sendiri kamu berproses dulu, 

biasanyakan udah lebih bisa dan lebih 

yakan kan dengan kemampuannya, nah 

kalaupun nanti dibutuhkan untuk 

monitoring kedepannya lagi, biasanya sih 

sebulan sekali doang untuk ngeriew aja 

sih, dia sebulan itu gimana nih sosial 

skillnya gitu        

 

Teknik – Teknik Konseling Dalam Mengatasi Remaja Korban Bullying 

NO NAMA HASIL PENELITIAN 

1 Lika S.Psi,M.Psi,Psikolog Dengan melakukan teknik kartasis yakni 

menuliskan kata-kata yang ingin ia 

utarakan dikertas lalu merobek-robeknya, 

hal tersebut bertujuan agar dia menjadi 

lega. Selanjutnya juga ada menggunakan 

teknik relaksasi, karena dia selama ini 

cemas dan tegang,kamu bisa sambil 

pejamkan mata sambil atur nafas empat 

hitungan-empat hitungan lakukan berkali-

kali sampai kamu tenang. 

Selanjutnya penyadaran dan mencari tahu 

kira-kira kalau temennya mengejek lagi 

apa yang bisa dia lakukan seprti itu. Lalu 

meluruskan apakah yang dia lakukan itu 

tepat atau tidak seperti itu. 

Dan teknik yang terakhir biasanya itu saya 

menggunakan teknik award self atau lebih 

sayang pada dirinya sendiri, caranya 
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dengan bicara dengan dirinya sendiri, 

memberikan atimasi positif kayak kamu 

layak untuk hidup kayak gitu, kayak aku 

berharga dan sebagainya. 

2 Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi, M.Psi,Psikolog 

Aku kalau konseling lebih banyak ke 

teknik kognitif behavior itu,jadi ngajak 

untuk memahami proses berfikirnya 

seperti apa, nah baru kita ubah perilakunya 

supaya lebih nayaman, lebih enak, jadi 

masalahnya juga selesai gitu. Selain itu 

ada teknik reward fanishment jadi kan 

teknik konitif behavior itu, kognitifnya itu 

kita merubah pola pikir nya yang salah, 

yang negatifnya kebanyakan, ketika itu 

sudah berubah baru dia munih melakukan 

suatu perilaku yang baru nah ini baru 

masuk behaviornya, nah kita behaviornya 

berhasil untuk dilakukan tadi yang sih 

tugasnya itu, nanti akan aku kasih 

apresiasi dong, aku juga akan mintak dia 

ayo apresiasi diri sendiri, apa nih soft 

reward, kalau sukanya nonton boleh 

nonton atau apa gitu. Selain itu juga aku 

ada teknik pakai kartu yang ada 

pertanyaan-pertanyaan kalau gak aku akan 

minta dia untuk menggambar, tersetrah 

mau gambar apa, tapi fokus dengan emosi 

kamu, gak mesti bagus tapi warnanya 

mendeskripsikan emosi kamu gitu 
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Indikator Keberhasilan Penerapan Metode Konseling 

NO NAMA HASIL PENELITIAN 

1 Lika S.Psi,M.Psi,Psikolog Kalau yang aku pribadi dapatkan dihari 

pertama itu kan di amat bloking, bloking 

itu artinya menutup dia, klarena kan dia 

masih gak tahu kita siapa,kenapa aku 

harus datang dan bertemu orang asing ini 

dia siapa, jangan-jangan dia siapanya 

pelaku. Jadi saya berusaha meyakinkan 

dia, dan dipertemuan kedua atas kemauan 

sendiri dia udah mau datang dan lebih 

terbuka dan semakin sesi semakin nyaman 

ada. Selain itu juga sih dianya ini udah 

berani untuk berteman dan punya senjata 

gitu setelah proses konseling ini gitu, jadi 

udah pede dan tahu aja sih apa yang bisa 

dia lakukan ketika mengalami hal yang 

sama. 

2 Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi, M.Psi,Psikolog 

Jadi perubahan yang signifikan yang 

dirasakan klien itu biasanya dia udah 

berani bersosialisasi kembali, sudah berani 

berteman yang bar dan beradi membuka 

dirinya kembali. Karena contohnya yang 

aku tangani satu ini, dia sebenarnya gak 

berani selfie jadi sempat gak mau kuliah 

karena kuliah sekarang kan harus masukin 

foto dan terus di post di instagram kayak 

gitu kan, dia gak mau kuliah Cuma gara-

gara itu, namun pada akhirnya yaudah aku 

mau kuliah, kuliahnya gak papa tapi aku 

gak mau posting, bermasalah gak dan 

ternaya gak papa. Dan kuliah sekarang kan 

zoom awalnya masih gak mau on came di 

marahin dong sama dosennya, terus aku 

kasih tahu ayok on came dong gak papa 

pakai masker Cuma kelihatan mata dan 

pada akhirnya mau dan berani sekarang. 

Dan sekarang malah udah berani lepas 
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masker, udah lebih percaya diri. Dan ingat 

ini klien yang mengalami gangguan 

kepribadian, jadi makanya separah ini. 

 

Hambatan – Hambatan Dalam Proses Konseling Terhadap Remaja Korban 

Bullying 

NO NAMA HASIL PENELITIAN 

1 Lika S.Psi,M.Psi,Psikolog        Kalau dia diam aja selama dua jam 

ada juga, diam dan nangis aja gitu selama 

satu sesi dua sesi ada juga dan tidak bisa 

ngomong apa-apa. Karena memang dianya 

belum siap, dan kita juga gak bisa maksa 

ayok cerita seperti itu. Tapi itu juga 

membuat orangnya tenang, karena ia 

merasa disini ia itu tenang, kalau dirumah 

mnkin dimarahi, kamu itu nangis aja gitu, 

kalau disini mungkin ia merasa tenang 

karena aku diam aja. 

       Dari orang tuanya kadang gak bisa 

menerima, dari pihak lainnya yang merasa 

anak ini harus jaminan sembuh, itu yang 

agak susah bahkan Tuhan pun tidak 

menjamin kamu akan bahagia, memang 

diberikan kebahagian tapi bahagiamu 

bahagiaku berbeda. Jadi itu kendalanya 

banyak orang yang tidak paham, 

memaksakan pemahaman nya ke orang 

lain ngotot. Jadi kita kayak memberikan 

penjelasan mereka ngotot gak mau 

dengerin jadi ribet 

       Ada juga hambatannya, dari korban 

itu sudah tahu pola tapi gak berani maju, 

dia udah tahu nih, setidaknya perbedannya 

ya antara dia belum datang dan sesudah 

datang hasil akhirnya atau outputnya itu 

setidaknya dia udah punya senjata, 

masalah dia berani pakai senjatanya atau 
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enggak itu butuh waktu sendiri lagi itu 

2 Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi, M.Psi,Psikolog 

       Sulit banget mau bikin klien saya 

yang satu ini berubah, karena cara berfikir 

negatifnya yang terus-terusan menilai 

dirinya gak mampu gitu. Maka sampai 

sekarang, sudah satu tahun lebih 

progresnya ada Cuma yah pelan-pelan 

banget gitu, itu karena punya gangguan 

kepribadian 

       Di awal suka sulit untuk membuka 

diri dulu, kenapa kan takut habis punya 

pengalaman yang tidak menyenangkan 

tunggu dulu. Jadi biasanya sih kalau belum 

nyaman tadi yah di sesi pertama masih aku 

ajak ngobrol dari atau malah main dulu, 

main kartu biar bisa kita ngobrol aja gitu 

enak, mungkin ngobrolin hobi, yang jelas 

bantu dia lebih terbuka dulu dan pelan-

pelan aja 
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 Dokumentasi  

Gambar 1 Gedung Biro Psikologi Recoverme Kota Medan 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 2 Ruang Konseling 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3 Wawancara Dengan Psikolog Arrundina Puspita Dewi, 

S.Psi,M.Psi,Psikolog 
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Gambar 4 Wawancara Dengan Psikolog Lika,S.Psi,M.Psi,Psikolog 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 Wawancara Dengan Samntha Clarista (Media Comunication Directure) 
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